



Cici Vebriani : Peran K.H. E.Z. Muttaqien dalam Dakwah di Kota Bandung Tahun 
1970-1985. 
 K.H. E.Z. Muttaqien merupakan seorang ulama dan pemikir hebat, tentu saja 
buah dari pemikirannya dirasakan oleh masyarakat Indonesia, daerah Jawa Barat 
khususnya wilayah Kota Bandung. Namun, hal terpenting yang terlihat dari kiprah 
beliau ialah kepiawaiannya dalam menyampaikan dakwah. Melalui ceramah dan 
metode dakwah yang digunakannya, juga melalui tulisannya, ia dikenal dan diterima 
oleh berbagai golongan dalam lingkungan masyarakat luas. Melalui perannya sebagai 
seorang Da’i, beliau mampu mengoptimalkan kontribusinya baik terhadap pencarian 
solusi atas masalah umat ataupun dalam pembangunan lembaga-lembaga pusat Islam 
di Kota Bandung. 
 Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa rumusan masalah sebagai 
berikut: Pertama, bagaimana latar belakang kehidupan K.H. E.Z. Muttaqien? Kedua, 
bagaimana peran K.H. E.Z. Muttaqien dalam dakwah di Kota Bandung tahun 1970-
1985? 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang kehidupan K.H. E.Z. 
Muttaqien serta peran K.H. E.Z. Muttaqien dalam dakwah di Kota Bandung pada 
tahun 1970-1985. 
 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
sejarah, yaitu model penelitian yang mempelajari peristiwa atau kejadian di masa 
lampau berdasarkan jejak-jejak yang ditinggalkan. Metode penelitian ini dilakukan 
melalui empat tahapan, yaitu heuristik, kritik, interpretasi , dan historiografi. 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa secara geneologis K.H. 
E.Z. Muttaqien berasal dari keturunan petinggi ulama terkemuka. Selain mendapat 
pendidikan atas bimbingan ayahnya, keluarganya, dan saudara-saudaranya, beliau 
juga banyak menimba ilmu dari berbagai sekolah, juga pesantren-pesantren. Ia 
kemudian mengabdikan dirinya terhadap  masyarakat khususnya masyarakat Kota 
Bandung yaitu sebagai pendakwah. Adapun metode yang digunakannya ialah 
Bilhikmah, Walmau’idlzatil hasanah, wajaadilhumbillatii hiya ahsan.  Dakwah yang 
terbuka diterima oleh berbagai kalangan baik masyarakat awam, pemerintah, maupun 
intelektual. Peranannya dalam pembinaan umat tentu saja  menimbulkan pengaruh 
yang signifikan bagi masyarakat Kota Bandung. 
 
